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BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang
Konsep Smart City merupakan salah satu konsep kota modern berbasis teknologi informasi yang kini telah banyak diterapkan di sejumlah kota besar di seluruh dunia salah satu contoh dekat yaitu di kota Bandung dan Yogyakarta. Hal ini merupakan konsekuensi logis dari meningkatnya kebutuhan masyarakat yang ingin mengakses informasi dan berkomunikasi dengan mudah dan cepat. Sebagai bagian dari masyarakat dunia modern, suatu bangsa sudah saatnya menerapkan konsep smart city untuk memenuhi kebutuhan warganya dalam menjalankan aktifitasnya. 
Smart City telah menjadi landmark dalam perencanaan kota. Smart City merupakan hasil dari pengembangan pengetahuan yang intensif dan strategi
kreatif dalam peningkatan kualitas sosial-ekonomi, ekologi, daya kompetitif kota. Kemunculan smart city merupakan hasil dari gabungan modal sumber daya manusia (contohnya angkatan kerja terdidik), modal infrastruktur (contohnya fasilitas komunikasi yang berteknologi tinggi), modal sosial (contohnya jaringan komunitas yang terbuka) dan modal entrepreuneurial (Kourtit & Nijkamp, 2012).
Adapun pembagian smart city IBM yang merupakan perusahaan enterprise kelas dunia yang mewadahi berdirinya smart city meliputi smart economy, smart mobility, smart people, smart governance, smart living dan smart environment (Dirks & Keeling, 2009). Smart governance merupakan salah satu pembagian dari smart city yang dapat membantu kegiatan dalam proses pelayanan masyarakat salah satu contohnya dalam pelayanan bidang kebersihan kota.
Dinas Kebersihan dan Pertamanan Kota Malang yang kini berganti nama menjadi Dinas Lingkungan Hidup merupakan salah satu instansi Pemerintahan Daerah Kota Malang. Instansi pemerintahan tersebut melaksanakan tugas pokok penyelenggaraan pelayanan kebersihan, pengangkutan sampah, pemeliharaan kendaraan operasional sampah dan TPS, serta penarikan retribusi. 
Pada setiap waktu sering terjadi permasalahan tentang kebersihan jalan umum seperti ada tumpukan sampah yang tak kunjung segera di angkut karena faktor jauh dari Kantor Dinas Lingkungan Hidup, pohon tumbang yang mengganggu kelancaran arus jalan raya, dan sebagainya. Penyampaian informasi tentang hal tersebut diatas terkadang mengalami keterlambatan sehingga tidak segera ditangani oleh petugas kebersihan. Karena petugas kebersihan baru mengetahui tentang permasalahan kebersihan jalan tersebut setelah mereka berkeliling ataupun masyarakat yang datang melapor ke Kantor Dinas Lingkungan Hidup.
Dari permasalahan diatas, dirancang sebuah aplikasi yang mengambil konsep smart city bidang pemerintahan, yaitu Smart Governance yang membantu mengelola kebersihan kota dan layanan pengaduan masyarakat yang berbasis android. Aplikasi ini diharapkan memudahkan masyarakat untuk melakukan pengaduan tentang permasalahan kebersihan dan keindahan kota. Sedangkan dari sisi internal Dinas Lingkungan Hidup akan disediakan fitur komunikasi dan koordinasi antar pihak untuk menangani pengaduan tersebut.



1.2. Rumusan Masalah
Bagaimana membangun sebuah aplikasi yang dapat memudahkan operasional Dinas Lingkungan Hidup untuk mengelola kebersihan kota dan memudahkan masyarakat dalam melakukan pengaduan tentang kebersihan kota dengan menerapkan konsep Smart Governance?

1.3. Tujuan Penelitian
Membangun sebuah aplikasi yang dapat memudahkan masyarakat melakukan pengaduan dalam bidang kebersihan dan keindahan kota. Serta memudahkan koordinasi dari sisi internal Dinas Lingkungan Hidup untuk menangani pengaduan tersebut. 

1.4. Batasan Masalah
a. Batasan wilayah penggunaan aplikasi khusus Kota Malang.
b. Studi kasus : Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang dengan pembagian wilayah kerja yaitu 5 wilayah berdasarkan jumlah kecamatan di kota Malang.
c. Pada aplikasi ini menggunakan peta digital Google Maps API.
d. Terdapat 2 platform yaitu Android dan Web. 
1. Platform Android terdiri dari 4 role, yaitu Kepala Wilayah, Mandor, Petugas Kebersihan, dan Masyarakat. 
2. Pada platform Web difungsikan sebagai halaman admin untuk mengelola user / pengguna.
e. Pada proses pendaftaran Masyarakat, diasumsikan menggunakan data kependudukan yang sudah ada dan sedang dipakai.

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari aplikasi yang akan dibuat adalah sebagai berikut:
a. Menghasilkan sebuah aplikasi yang dapat memudahkan operasional di instansi pemerintahan, sehingga dapat memenuhi syarat sebagai aplikasi Smart Governance.
b. Mengajak masyarakat untuk peduli dengan lingkungan sekitar karena dengan aplikasi ini masyarakat dimudahkan untuk melakukan pengaduan dalam hal kebersihan dan keindahan kota. 
1.6. Metodologi Penelitian
Metodologi yang digunakan dalam pembuatan Aplikasi Pengelolaan Sampah dan Pengaduan Masyarakat di Kota Malang ini adalah sebagai berikut :
1. Tempat dan Waktu Penelitian :
Tempat	: Dinas Lingkungan Hidup Kota Malang
Waktu		: Enam Bulan (Juli – Desember 2017)
Jadwal		: Terdapat pada Tabel 1.1.
Tabel 1.1.  Jadwal Pelaksanaan Tugas Akhir
	Tahapan
	Bulan I
	Bulan II
	Bulan III
	Bulan IV
	Bulan V
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2. Alat Penelitian
a. Perangkat Keras (Hardware) : 
· Komputer dengan spesifikasi Processor AMD Quad-core 2.1 GHz RAM 4 GB.
· Ponsel Pintar Berbasis Android dengan spesifikasi Processor Octa-core 1.4 GHz RAM 3 GB.

b. Perangkat Lunak (Software)
· Android Studio, SDK, Android Development Tool, Blue Stack, SQLite Editor

3. Bahan Penelitian : 
Hasil wawancara dengan Kepala Wilayah, Mandor, dan Petugas Kebersihan. Serta buku dan jurnal online penunjang tentang aplikasi android khususnya di bidang pelayanan atau pengaduan masyarakat serta aplikasi android berbasis Smart Governance (terlampir pada halaman lampiran dan daftar pustaka).

4. Pengumpulan Data dan Informasi
· Wawancara
Wawancara dilakukan dengan menanyai langsung kepada Bagian Sumber Daya Manusia dan Kepala Wilayah yang bertugas menangani manajemen peletakan petugas kebersihan. Proses wawancara ini berlangsung selama 2 minggu terhitung sampai bulan Januari minggu ke-2. Target proses wawancara ini bertujuan untuk mengetahui data dan informasi apa saja yang dibutuhkan setiap pihak yang dilibatkan dalam aplikasi yang penulis usulkan yaitu Petugas Kebersihan, Mandor, dan Kepala Wilayah (hasil wawancara terlampir).
· Observasi
Agar observasi yang dilakukan oleh peneliti memperoleh hasil yang maksimal, maka perlu dilengkapi format atau blangko pengamatan sebagai instrumen. Dalam pelaksanaan observasi, peneliti bukan hanya sekedar mencatat, tetapi juga harus mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu skala bertingkat.
· Dokumen
Dalam pelaksanaan penelitian, perlu adanya data-data petugas kebersihan bagian penyapuan jalan, Mandor, dan Kepala Wilayah. 


5. Prosedur Penelitian
Berikut prosedur penelitian yang digambarkan ke dalam diagram alir :


Gambar 1.1.  Prosedur Penelitian
Dalam melaksanakan pembuatan sistem ini terdapat beberapa tahap yang harus dilalui yakni :
a. Tahap awal perencanaan peneliti mengurus perizinan dengan dinas / instansi terkait, guna mendapatkan izin serta waktu pelaksanaan untuk pengumpulan data.
b. Tahap kedua yaitu pengumpulan data, tahap ini peneliti akan melakukan pengambilan data dari beberapa sumber dengan menggunakan beberapa cara seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya.
c. Tahap ketiga yaitu Analisa data, pada tahap ini peneliti melakukan analisa data yang akan digunakan sebagai penunjang aplikasi.
d. [bookmark: _GoBack]Tahap keempat yaitu Kontruksi, tahap ini peneliti melakukan pembuatan aplikasi yang diajukan, di dalamnya meliputi proses desain user interface,  desain database, dan perancangan tentang metode apa yang tepat digunakan dalam pembuatan sistem.
e. Tahap kelima yaitu pengujian, aplikasi yang dibuat dilakukan proses pengujian apakah sudah layak dan sesuai dengan kebutuhan. Jika YA maka akan berlanjut ke tahap selanjutnya, jika TIDAK maka akan kembali ke tahap kontruksi dengan melakukan pembenahan di aspek yang perlu diperbaiki.

1.7. Sistematika Penulisan
BAB I PENDAHULUAN
Berisi tentang Latar Belakang, Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Batasan Masalah, Manfaat Penelitian, Metodologi Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II LANDASAN TEORI
Menjelaskan tentang teori-teori, konsep-konsep dan aplikasi yang mendukung dan digunakan sebagai dasar dalam memecahkan masalah. 

BAB III ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini berisi tentang uraian analisa sistem, rancangan sistem, gambaran teknis sistem seperti desain, dan perancangan aplikasi.
BAB IV IMPLEMENTASI DAN PEMBAHASAN
Bab ini berisi tentang implementasi dan pembahasan aplikasi yang telah dibuat.
BAB V PENUTUP
Memaparkan kesimpulan yang diambil berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan saran untuk pengembangan tugas akhir selanjutnya.
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